
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah Swt. Yang pada hakikatnya mereka 

adalah sebagai makhluk individu (Mahdayeni et al., 2019: 155). Dalam kehidupannya 

manusia harus memiliki akhlak yang terpuji agar bisa menjadi seseorang yang berguna 

bagi agama, bangsa dan negara. Akhlak adalah sikap yang melekat pada diri seseorang dan 

secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan (Amin Zamroni, 2017: 

248–249). Manusia tanpa akhlak akan menghilangkan derajat kemanusiaannya dan dapat 

merusak kehidupan agama, bangsa dan negara. Untuk mencapai akhlak yang baik maka 

dapat diwujudkan melalui pendidikan. 

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Agama Islam didefinisikan dengan suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran  

Islam secara  menyeluruh. Lalu  menghayati  tujuan,  yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Ali, 2021: 250–260).  

Salah satu orang yang dapat dijadikan contoh teladan dalam membentuk akhlak yang 

baik untuk umat islam adalah Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana firman Allah Swt 

dalam QS. Al-Ahzab (33):21. 

 َ
ه
خِرَ وَذَكَرَ اّللّ وْمَ الْْه ٌَ َ وَالْ

ه
رْجُوا اّللّ ٌَ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ 

ه
ًْ رَسُوْلِ اّللّ ا  لَقَدْ كَانَ لكَُمْ فِ ر  ٌْ  ٕٔ كَرِ

Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

serta yang banyak mengingat Allah (Kementerian Agama RI, 2019: 420). 

 

Dalam sejarahnya Nabi Muhammad Saw, di perintahkan oleh Allah SWT untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, agar manusia itu menjadi pribadi yang beriman, 

bertakwa dan selalu mengabdikan dirinya hanya kepada Allah SWT. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam hadist HR. AL-Hakim berikut ini: 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ   إوَِّمَا بعُِثْتُ لأتُمَِّ

Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia (HR. 

Al-Hakim) 

 

Berdasarkan hadist tersebut seorang guru dapat menjadi seorang pemimpin dalam 

pembentukan akhlak peserta didiknya. Pembentukan kepribadian dalam pendidikan akhlak 

merupakan pembentukan kepribadian yang utuh yang bisa memberikan pedoman kepada 

manusia sehingga berprilaku sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama islam. Perilaku 



 

yang dimaksud disini adalah jujur, bertanggung jawab, rendah hati, pemaaf, bertaqwa 

kepada Allah SWT dan lain sebagainya. 

Akan tetapi berdasarkan pengamatan peneliti, pendidikan saat ini sering kali 

mengalami masalah yang menunjukan rendahnya kualitas akhlak peserta didik, hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya kasus peserta didik yang melawan kepada gurunya, tidak 

mempunyai rasa peduli terhadap sesama manusia, tidak bertanggung jawab dengan tugas 

yang diberikan, tawuran antar peserta didik, ribut di kelas pada saat guru menjelaskan 

pelajaran, bahkan sampai melakukan seks bebas. 

Masalah di atas mestilah harus ditindak lanjuti agar akhlak peserta didik tetap terjaga 

dan tidak semakin menurun. Selain Al-Qur’an dan Hadist yang merupakan acuan utama 

dalam pendidikan akhlak terpuji, karya sastra juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, 

mengingat di dalam karya sastra sering kali termuat pesan atau amanat untuk berbuat baik. 

Imam al-ghazali, sebagaimana dikutip oleh Zainuddin, dkk. Berpendapat bahwa 

kesusastraan termasuk ke dalam salah satu faktor lingkungan pendidikan. Karya sastra 

berupa buku-buku yang berisi cerita yang baik, benar dan mulia akan membawa pengaruh 

dan peranan yang sangat penting dalam pembentukan watak perilaku dan kepribadian anak 

(Zuhrotun Nuroniah, 2021: 6). Salah satu karya sastra yang paling banyak di baca adalah 

novel. 

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan 

menampilkan serangkaian peristiwa secara tersusun, namun jalan ceritanya dapat menjadi 

suatu pengalaman hidup dan mampu mendidik orang yang membacanya (Saragih et al., 

2021: 100-110). 

Salah satu novel yang cukup populer ditengah masyarakat adalah novel yang berjudul 

layangan putus. Pada novel ini terdapak banyak nilai pendidikan akhlak yang bisa diambil 

hikmahnya.  

Novel "Layangan Putus" merupakan novel pertama  karya Mommy ASF atau Eka Nur 

Prasetya yang diterbitkan pertama kali pada bulan November 2020 oleh penerbit RDM 

Publisher. Terdapat 250 halaman dalam novel layangan putus tersebut. Awal mula 

ditulisnya novel ini karena hobi penulis sedari masa perkuliahan yang suka menulis suatu 

karya (Mommy Asf, 2020: 155). Namun, setelah menikah mommy ASF lama tidak bekerja 

dari tahun 2017 s.d 2018 dan ia hanya menulis lewat caption di media sosialnya saja.  

 Novel ini merupakan kisah nyata yang ditulis oleh Mommy ASF, pertama kali pada 

tahun 2019 di laman media sosial Facebooknya. Cerita ini awalnya berupa unggahan 

curhatan pribadi yang menceritakan pengalaman pahit penulis saat menghadapi masalah 



 

rumah tangga, khususnya terkait dengan perselingkuhan suaminya. Tulisan tersebut 

menjadi viral dan mendapatkan perhatian luas dari pembaca karena kejujuran dan emosi 

yang kuat di balik ceritanya. Seiring dengan popularitas ceritanya, Mommy ASF kemudian 

mengembangkan unggahannya menjadi sebuah buku yang diterbitkan dengan judul 

“layagan putus”.  

Novel ini mengandung berbagai nilai-nilai islam dalam kehidupan yang dapat 

dijadikan acuan umat muslim, diantaranya nilai akidah, seperti beriman kepada Allah 

SWT. Nilai syari’ah yaitu shalat, membaca doa, membaca Al-Qur’an dan nilai akhlak 

yaitu akhlak al-karimah dan al-mazmumah. Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus 

kepada akhlak al-karimah atau akhlak terpuji yang dimiliki oleh para tokoh dalam novel 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “ANALISIS NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA NOVEL LAYANGAN 

PUTUS KARYA MOMMY ASF. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

“Bagaimana nilai pendidikan akhlak dalam novel layangan putus karya  Mommy 

ASF”. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam 

novel layangan putus karya Mommy ASF. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan masukan bagi peneliti 

mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam novel layangan putus 

karya Karya Mommy ASF. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam kehidupan 



 

masyarakat secara umum, terutama bagi para pembaca. Kontribusi tersebut 

berdasarkan pesan-pesan akhlak yang terdapat di dalam Novel Layangan Putus, 

yang mana berwujud nilai-nilai positif yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

D. Kajian Pustaka 

  Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian yang hampir 

sama dan dapat digunakan sebagai pijakan dan bahan untuk menelaah. Beberapa 

penelitian tersebut, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sri Rahayu (2017) dengan judul “Nilai-nilai Akhlak Yang 

Terkandung Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy”. Skripsi 

ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel 

bumi cinta. Adapun nilai-nilai akhlak yang terkandung adalah akhlak kepada 

Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak terhadap sesama manusia yaitu tolong 

menolong, toleransi, dan rendah hati. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan pustaka (library research). Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan semiotik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan analisis Isi (content analysis).  

 Skripsi ini memiliki perbedaan dan persamaan. Persamaannya, adalah sama-

sama meneliti tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, jenis penelitian pustaka 

(library reseacrh), pengumpualan data dengan dokumentasi, dan analisis data 

dengan metode analisis isi. Perbedaannya, skripsi yang ditulis Sri Rahayu 

menggunakan novel Bumi cinta sedangkan penulis menggunakan novel layangan 

putus.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Imawati (2013) dengan judul “Nilai-nilai Akhlak Dalam 

Film Syurga Cinta Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam”. Skripsi 

ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam film 

syurga cinta. Adapun nilai-nilai akhlak yang terkandung adalah akhlak kepada 

Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama yang terdiri dari akhlak 

kepada keluarga dan akhlak kepada masyarakat. Penelitian ini merupakan 

penelitian studi pustaka (library research). Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan semiotik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan analisis Isi  

 Penelitian yang dilakukan oleh Imawati memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan peneliti. Persamaannya adalah sama-sama menganalisis nilai pendidikan 



 

akhlak pada sebuah karya dan menggunakan jenis penelitian studi pustaka serta 

pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakanpun sama. Sedangkan 

perbedaanya adalah pada karya yang digunakan, dimana peneliti menggunakan 

sebuah karya tulisan berupa novel sedangkan Imawati menggunakan media film, 

serta pendekatan yang digunakanpun berbeda. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Indah Mazidah dan Ali Muttaqin dalam sebuah journal of 

educations and management studies Vol. 3 No. 5 (2020) dengan judul “Nilai 

Pendidikan Akhlak Kitab Maulid Ad-Diba’i Dan Relevansinya Dengan Tujuan 

Pendidikan Islam”. Di dalamnya membahas tentang yang Pertama, nilai 

pendidikan akhlak yang berhubungan antara makhluq dengan khaliq, yaitu 

mengenai akhlak hamba dengan Tuhannya. Adapun diantaranya, adalah: taubat, 

syukur, dan dzikrullah (Selalu Mengingat Allah). Sedangkan kedua, yang 

berhubungan antara makhluq dengan makhluq, yakni hubungan manusia dengan 

manusia, yang meliputi: sabar, tawadhu (rendah hati), as-Shidqu (jujur/benar), 

kasih sayang, pemaaf, saling menghargai, dan lemah lembut. Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research).  

 Jurnal ini memiliki perbedaan dan persamaan. Persamaannya adalah sama-

sama mencari nilai pendidikan akhlak, pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dan jenis penelitiannya adalah kepustakaan (library reseacr). Perbedaan 

penelitian ini adalah pada jurnal yang ditulis oleh Indah Mazidah dan Ali 

Muttaqin meneliti nilai pendidikan akhlak pada sebuah kitab, sedangkan peneliti 

menggunakan novel.  

4. Jurnal yang ditulis oleh Resti Ayu Nisa dan Sholeh Hasan dalam sebuah Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 6 No. 1 (2019) dengan judul "Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Kitab al Barzanji Karya Syaikh Ja’far al Barzanji dan Implementasinya 

Dalam Pendidikan". Didalamnya membahas tentang Konsep pendidikan akhlak, 

nilai-nilai pendidikan akhlak dan implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam kitab Al Barzanji karya Syaikh Ja’far Al Barzanji. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian pustaka atau library research. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer berupa literatur yang berhubungan langsung dengan judul dan data 

skunder atau data pendukung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

studi telaah, studi pustaka, dan studi literatur. Teknik analisis data 

adalah deskriptif.  



 

     Jurnal ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pustaka atau library research, Jenis data yang 

digunakan adalah data primer data skunder dan sama-sama mencari nilai 

pendidikan akhlak. Perbedaan penelitian ini adalah pada jurnal yang ditulis oleh 

Resti Ayu Nisa dan Sholeh Hasan meneliti nilai pendidikan akhlak pada sebuah 

kitab, sedangkan peneliti menggunakan novel, selain itu teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah studi telaah, studi pustaka, dan studi literatur sedangkan 

penulis menggunakan metode dokumentasi dan teknik analisis data yang 

digunakan Resti Ayu Nisa dan Sholeh Hasan adalah deskriptif sedangkan penulis 

menggunakan analysis content. 

Tabel 1.1  

Kajian Pustaka 

No  Nama penulis Judul penelitian  Perbedaan  Persamaan 

1. Sri Rahayu 

(2017)  

Nilai-nilai Akhlak 

Yang Terkandung 

Dalam Novel 

Bumi Cinta Karya 

Habiburrahman El-

Shirazy 

 skripsi yang 
ditulis Sri 

Rahayu 

menggunakan 

novel Bumi 

cinta sedangkan 

penulis 

menggunakan 

novel layangan 

putus.  

  

 sama-sama 
meneliti tentang 

nilai-nilai 

pendidikan akhlak 

 jenis penelitian 
pustaka (library 

reseacrh) 

 pengumpualan 

data dokumentasi 

 analisis data 
dengan analisis 

isi.  

2. Imawati, skripsi 

(2013) 

Nilai-nilai Akhlak 

Dalam Film Syurga 

Cinta Dan 

Relevansinya 

Dengan Pendidikan 

Agama Islam. 

 Skripsi yang 

ditulis Imawati 

menggunakan 

media film 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

novel 

 Pendekatan 

yang digunakan 

oleh Imawati 

yaitu semiotik 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

 sama-sama 

meneliti tentang 

nilai-nilai 

pendidikan akhlak 

 Jenis penelitian 
pustaka (library 

reseacrh) 

 Pengumpualan 
data dengan 

dokumentasi, 

 Analisis data 
dengan metode 

analisis isi.  

 

3. Indah Mazidah 

dan Ali 

Nilai Pendidikan 

Akhlak Kitab 

  Penelitian oleh 

Indah Mazidah 
 Persamaannya 

adalah sama-sama 



 

Muttaqin, 

journal of 

educations and 

management 

studies Vol. 3 

No. 5 (2020) 

Maulid Ad-Diba’i 

Dan Relevansinya 

Dengan Tujuan 

Pendidikan Islam. 

dan Ali 
Muttaqin 

meneliti nilai 

pendidikan 

akhlak pada 

sebuah kitab, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

novel. 

mencari nilai 
pendidikan akhlak 

 Pendekatan yang 

digunakan adalah 

kualitatif  

 Jenis 
penelitiannya 

adalah 

kepustakaan 

(library reseacr).  

4. Resti Ayu Nisa 

dan Sholeh 

Hasan Jurnal 

Pendidikan 

Islam Vol. 6 

No. 1 (2019)  

Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak 

dalam Kitab al 

Barzanji Karya 

Syaikh Ja’far al 

Barzanji dan 

Implementasinya 

Dalam Pendidikan 

  Penelitian oleh 
Resti Ayu Nisa 

dan Sholeh 

Hasan meneliti 

nilai pendidikan 

akhlak pada 

sebuah kitab, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

novel 

 Teknik 
pengumpulan 

data yang 

digunakan 

adalah studi 

telaah, studi 

pustaka, dan 

studi literatur 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

metode 

dokumentasi 

 Teknik analisis 
data yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

analysis 

content. 

 Persamaannya 

adalah Jenis 

penelitian ini 

adalah penelitian 

pustaka atau 

library research 

 Jenis data yang 

digunakan adalah 

data primer data 

skunder  

 Sama-sama 

mencari nilai 

pendidikan 

akhlak.  

 

E.  Kerangka Teoritis 

1. Nilai Pendidikan Akhlak 

a. Nilai  



 

 Nilai merupakan suatu hal yang digunakan oleh orang-orang dalam melihat 

suatu pandangan tentang diri seseorang, apakah orang yang dilihat itu baik atau 

buruk. Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan 

efesiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan dan dipertahankan 

(Aini et al., 2021: 34).  

 Menurut Munn dalam Taufik dan Heni Haryani (2023: 2)
 
nilai merupakan 

aspek keribadian, sesuatu yang dipandang baik, berguna atau penting dan memiliki 

bobot tertinggi bagi seseorang. Selain itu, nilai juga merupakan bagian terpenting 

dalam menentukan baik buruknya orang disekitar kita. Dengan kata lain, nilai 

merupakan hal terpenting yang bisa kita gunakan dalam mengukur kepribadian dan 

tingkah laku seseorang dalam kehidupannya di masyakarat. Secara umum nilai 

dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:  

1) Nilai kerohanian: Nilai yang berguna untuk memenuhi kebutuhan batin 

manusia, seperti nilai kebenaran, keindahan, moral, dan religius  

2) Nilai sosial: Nilai yang telah ada dan melekat di dalam masyarakat  

3) Nilai etika: Nilai yang menjadikan diri manusia menjadi pribadi yang utuh  

4) Nilai estetika: Nilai yang bersumber dari unsur perasaan dalam diri manusia  

5) Nilai agama: Nilai yang bersumber dari kepercayaan atau keyakinan manusia 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 

suatu aspek yang digunakan untuk mengukur kepribadian, tingkah laku, kebenaran 

dan keadilan seseorang yang bisa menentukan baik buruknya orang tersebut dalam 

bergaul di kehidupan sehari-harinya.  

b. Konsep Pendidikan Akhlak 

1) Pengertian Pendidikan Akhlak 

      Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” 

yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Pendidikan merupakan 

proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui sebuah pelatihan dan pengajaran. Pendidikan 

merupakan bagian integral dalam pembangunan (Anggreani, Asiyah, and 

Alimini 2022, 2). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 



 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Amin, 

Fadilah, and Rantio 2022, 2126). 

      Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan merupakan upaya dalam 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 

(intelek) dan tubuh anak, dalam rangka kesempurnaan hidup dan keselarasan 

dengan dunianya (Natasya Febriyanti, 2021: 1631–1637).  

      Kata akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu jama’ dari kata khuluqun yang 

secara lingustik diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan tindakan (Saebani and Abdul Hamid, 

2010: 13). Dari segi terminologi akhlak adalah perilaku yang muncul dari 

akumulasi jiwa, pikiran, perasaan, kebiasaan bawaan dan sintetik yang 

menciptakan suatu kesatuan perilaku etis yang dirasakan dalam kehidupan 

sehari-hari, akan membentuk perasaan moral yang melekat pada diri manusia 

(Siti Rahmah, 2021: 30). 

      Menurut Imam Al-Ghazali dalam Lutfi Ardianto (2021: 83)  akhlak adalah 

suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan, pikiran 

terlebih dahulu. Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang 

melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku. 

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 

adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan hubungan antara 

makhluk. Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an. QS. Al-Qalam: 4: 

مٍ  ٌْ ى خُلقٍُ عَظِ كَ لَعَله  وَاِنَّ

      Artinya: Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung 

(Kementerian Agama RI, 2019: ). 

  

      Berdasarkan definisi pendidikan dan akhlak di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan akhlak merupakan suatu proses usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan oleh pendidik mengenai dasar-dasar moral, sehingga 

mampu membentuk watak pada diri peserta didik. Sifat dan perilaku yang sering 

muncul dalam diri peserta didik dapat menjadi sifat dan perilaku yang baik jika 

pendidikan akhlak ini terus diterapkan. Selain itu juga melalui pendidikan 



 

akhlak peserta didik dapat menjadi pribadi yang dewasa, yang membuat mereka 

mampu mengembangkan potensi dirinya itu untuk menjadi seseorang yang 

senantiasa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan mampu menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab sebagaiman yang telah dijelaskan dalam 

tujuan pendidikan. Melalui penanaman nilai pendidikan akhlak terhadap peserta 

didik diharapkan akan mampu menjadikannya sebagai generasi yang 

berakhlakul karimah. 

2) Dasar Pendidikan Akhlak 

      Dasar secara bahasa berarti “ fundamen, pokok atau pangkal suatu 

pendapat (ajaran, aturan) atau asas. Dasar merupakan landasan berdirinya suatu 

yang berfungsi memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai (Ramayulis, 

1994: 12). Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran 

dalam islam memiliki dasar pemikiran (Sri Rahayu, 2017: 30). Begitu juga 

dengan pendidikan akhlak. Al-Qur’an dan Hadis merupakan dasar pendidikan 

yang tidak mungkin dapat diragukan kebenarannya.  

a)  Al-Qur’an  

 Al-Qur’an merupakan firman Allah berupa wahyu yang disampaikan 

kepada Nabi Muhammad Saw. Melalui perantara malaikat jibril. 

Didalamnya terkandung ajaran pokok yang yang dikembangkan untuk 

kepentingan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Al-Qur’an 

diperuntukkan kepada manusia sebagai pedoman hidupnya, karena dalam 

Al-Qur’an dijelaskan banyak mengenai aspek kehidupan, yang paling 

utamanya adalah mengenai pendidikan. Setiap ayat yang terkandung di 

dalamnya merupakan bahan baku pendidikan yang dibutuhkan oleh 

manusia. Menurut M. Quraish Shihab, Alquran secara garis besar memiliki 

tiga tujuan pokok yaitu (Shihab, 1997: 40): 

(1) Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang 

tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepastian akan 

adanya hari pembalasan. 

(2) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan 

normanorma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia 

dalam kehidupannya secara individual dan kolektif. 

(3) Petunjuk dasar mengenai syariat dan hukum dengan jalan menerangkan 



 

dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungan 

dengan Tuhan dan sesamanya. 

 Di antara ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah 

(QS. Luqman (31) : 17-18). 

ى مَآ اصََابَكَ  اِنَّ  وةَ وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَله له ًَّ اقَمِِ الصَّ بُنَ هٌ

لكَِ مِنْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ    ١ٔذه
ٌُحِبُّ كُلَّ مُخْ  َ لَْ 

ه
ا  اِنَّ اّللّ كَ للِنَّاسِ وَلَْ تَمْشِ فىِ الْْرَْضِ مَرَح  رْ خَدَّ تَالٍ وَلَْ تُصَعِّ

 ١ٔفَخُوْرٍٍۚ 
 Artinya: Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan. Janganlah memalingkan 

wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang 

sombong (Kementerian Agama RI, 2019: 412). 

 

b) Hadist  

      Hadist merupakan pedoman kedua setelah Al-Qur’an.  Hadis menurut 

bahasa artinya baru atau berita. Sedangkan menurut istilah hadist 

merupakan sesuatu yang datang dari Nabi Saw baik berupa perkataan, 

perbuatan atau persetujuan (Khon, 2009: 3). Adapun dalam hadist 

HR. Al Bukhari Nabi Muhammad SAW, menjelaskan. 

ِ بْهِ عَمْرِو بْهِ الْعَاصِ قاَلَ لمَْ يكَُهِ الىَّبيُِّ فاَحِشًا وَلََ  عَهْ عَبْدِ اللََّّ

أخَْلَاقاً مُتفَحَِشًا ، وَكَانَ يقَوُلُ : إنَِّ مِهْ خِياَرِكُمْ أحَْسَىكَُمْ   
      Artinya: Abdullah bin Amru berkata, "Nabi Saw bukan orang yang keji 

dan tidak bersikaf keji. Beliau bersabda, "sesungguhnya yang terbaik di 

antara kamu adalah orang yang baik akhlaknya. 

 

 Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pendidikan akhlak Al-Qur'an dan hadits dapat dijadikan sebagai dasar 

dalam pendidikan. Dimana Al-Qur’an dan hadist merupakan landasan 

utama dalam membentuk karakter dan perilaku manusia yang mulia. Al-

Qur'an dan hadits memberikan pedoman tentang bagaimana manusia 

seharusnya berperilaku dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan 

dengan Allah (habluminallah) maupun dengan sesama manusia 

(habluminannas).  

  Selain berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist, dalam agama islam 

juga terdapat prinsip hukum yang dapat dijadikan sebagai pegangan dasar 



 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang sesuai dengan 

norma yang berlaku. Bruggink mengartikan prinsip hukum sebagai nilai-

nilai yang melandasi norma hukum. Paul Scholten juga berpendapat bahwa 

prinsip hukum merupakan pikiran-pikiran dasar yang terdapat di dalam dan 

di belakang system hukum masing-masing, dirumuskan dalam aturan 

perundang-undangan dan putusan hakim yang berkenan dengan ketentuan 

dan keputusan individual (Saniah and Munir, 2020: 3). Hukum dan islam 

seperti tidak dapat untuk dipisahkan bagi setiap muslim, karena didalam 

kehidupan sebagai manusia semua perbuatan ada Batasan dan ganjaranya, 

hukum islam juga bukan hanya sekedar aturan semata, tetapi juga 

mempunyai prinsip-prinsip didalamnya yang bertujuan menyempurnakan 

ajaran Islam. Beberapa prinsip-prinsip hukum di dalam islam (Ratno et al., 

2024: 47–48) : 

(1) Prinsip tauhid 

 Prinsip ini adalah prinsip yang paling umum dihukum islam, 

prinsip tauhid secara garis besar menjelaskan bahwa semua umat 

manusia khususnya orang muslim berada dibawah satu ketetapan 

yang sama, yang berarti tidak ada yang membeda-bedakan antara 

manusia yang satu dengan manusia yang lainya, semua berada 

dibawah, naungan kalimat tauhid, yang berlafadz La Ilaha Illa Allah 

(Tidak ada tuhan selain Allah). 

(2) Prinsip keadilan 

 Prinsip keadilan adalah kita sebagai umat islam diperintahkan 

oleh Allah SWT, untuk selalu berikap adil dalam mengambil sebuah 

keputusan yang menyangkut dalam segala hal, baik itu ursan pribadi 

ataupun bukan. 

(3) Prinsip amar ma'ruf nahi munkar 

 Amar ma'ruf nahi munkar adalah menegakan yang benar dan 

melarang yang salah, dan dapat disimpulkan, bahwa kita sebagai umat 

islam untuk menegakan prinsip ini, bukan hanya untuk diri kita 

sendiri saja, tetapi untuk orang-orang disekitar kita, agar mereka tidak 

terjerumus kedalam lembah kemaksiatan. 

(4)  Prinsip kebebasan dan kemerdekaan 

 Prinsip ini adalah kebebasan bagi setiap orang untuk memilih 



 

agamanya masing-masing, dan tidak dipaksa nomuk masuk kedalam 

suatu agama tertentu 

(5) Prinsip persamaan 

 Islam menentang keras system perbudakan, hukum islam 

menjunjung tinggi kesamaan semua manusia, semua sama dimata 

hukum. 

(6) Prinsip tolong menolong 

 Prinsip ini berarti saling bantu-membantulah sesame umat 

manusia, apabila ada salah satu teman, keluarga atau tetangga yang 

sedang mengalami kesulitan maka bantulah la. 

(7) Prinsip ltoleransi 

 Prinsip lini lmengajarkan luntuk lkita lsebagai lumat lislam luntuk 

ltidak lmembeda-bedakan lras, lsuku ldan lagama ldalam lberbuat lkebaikan, 

ltapi lislam ljuga. 

3) Tujuan lPendidikan lAkhlak 

 Pendidikan lakhlak lmempunyai ltujuan luntuk lmewujudkan lgenerasi 

lmuda lyang lberakhlakul lkarimah, lsehingga ldapat lmenjalin lhubungan lyang 

lharmonis lantara ldirinya ldengan lTuhan, ldirinya lsendiri, lsesama lmuslim, 

lsesama lmanusia ldan lalam l(Izzah l& lM. lHanip, l2018: l67). lTujuan ltersebut 

ltercantum ldalam lUU lNo l20 lTahun l2003 ltentang lSistem lPendidikan lNasional 

lmenyebutkan, lbahwa lpendidikan lnasional lberfungsi luntuk lmengembangkan 

lkemampuan ldan lmembentuk lwatak lserta lperadaban lbangsa lyang lbermartabat 

ldalam lrangka lmencerdaskan lkehidupan lbangsa. l 

 Ibnu lMiskawaih ldalam lHerningrum ldan lMuhammad lAlfian l(2019: l53) 

lmengatakan lbahwa ltujuan lpendidikan lakhlak ladalah lterwujudnya lsikap lbatin 

lyang lmampu lmendorong lsecara lspontan luntuk lmelahirkan lsemua lperbuatan 

lyang lbernilai lbaik lsehingga lmencapai lkesempurnaan ldan lmemperoleh 

lkebahagiaan lyang lsempurna. lPendidikan lakhlak lbertujuan luntuk lmenjadikan 

lmanusia lsenantiasa lberibadah lkepada lAllah lSWT. lSebagaimana lyang 

ltercantum ldalam lQS. lAz-Zariyat l(51): l56. 

عْبُدُوْنِ l اِلَّْ l وَالْْنِْسَ l الْجِنَّ l خَلقَْتُ l وَمَا ٌَ  l٘ٙ لِ
   Artinya: lTidaklah lAku lmenciptakan ljin ldan lmanusia lkecuali luntuk 

lberibadah lkepada-Ku l(Kementerian lAgama lRI, l2019: l523). 

 

 Berdasarkan lpemaparan ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltujuan 



 

ldari lpendidikan lakhlak ladalah lpengembangan lkemampuam lpeserta ldidik 

lsehingga lmenjadikan lmereka lsebagai lanak-anak lgenerasi lbangsa lyang 

lberiman ldan lbertakwa lkepada lAllah lSWT. lSerta lmemiliki lakhlak lyang lbaik 

lkepada lAllah, lkepada lsesama lmanusia ldan lalam. lSehingga lterwujud 

lkehidupan lyang lharmonis lditengah-tengah lkehidupan lbermasyarakat. 

4) Macam-macam lAkhlak l 

  Ulil lAmri lSyafri lmengutip lpendapat lNashiruddin lAbdullah lmenyatakan 

lbahwa, lsecara lgaris lbesar ldikenal ldua ljenis lakhlak, lyaitu lakhlaq lal-karimah 

latau lakhlak lterpuji ldan lakhlaq lal lmazmumah latau lakhlak ltercela l(Ikfi lKhoulita, 

l2023: l167). l lBerbuat lbaik lseperti ljujur, ltanggung ljawab, lsabar, lbertaqwa 

lkepada lAllah lSwt lmerupakan lbagian ldari lakhlak lal-karimah. lSedangkan 

lperbuatan lburuk lseperti lriya’, lpemarah, ltidak lbertanggung ljawab lmerupakan 

lbagian ldari lakhlak lal-mazmumah. 

a) Akhlak lterpuji l( lakhlak lmahmudah) 

 Secara letimologi, lakhlak lmahmudah ladalah lakhlak lterpuji. lMahmudah 

lmerupakan lbentuk ldari lkata lhamida, lyang lberarti 

dipuji. lAkhlak lmahmudah latau lakhlak lterpuji ldisebut lpula ldengan lakhlak 

lal-karimah l(akhlak lmulia), latau lal-akhlak lal-munjiyat l(akhlak lyang 

lmenyelamatkan lpelakunya). lMenurut lAl-Ghazali ldalam lAgus lSyukur 

l(2020: l145) lakhlak lterpuji l(mahmudah) lmerupakan lsumber lketaatan ldan 

lkedekatan lkepada lAllah lSwt. lsehingga lmempelajari ldan lmengamalkannya  

lmerupakan lkewajiban lindividual lsetiap lmuslim. 

Ada lbanyak ljumlah lakhlak lterpuji, lnamun ljika ldilihat ldari lsegi 

lhubungannya ldengan lAllah ldan lsesama lmanusia, lakhlak lterpuji lterbagi 

lmenjadi ldua lbagian. lAdapun lpembagian lyang ltermasuk lakhlak lterpuji 

ltersebut, lantara llain: 

(1) Akhlak lterpuji lterhadap lAllah lSwt 

 Akhlak lkepada lAllah ladalah lsikap ldan ltingkah llaku lyang lwajib 

ldilakukan lterhadap-Nya, lkapan ldan ldimana lsaja lmanusia litu lberada 

l(Nasharuddin, l2015: l215). lAkhlak lterhadap lAllah ljuga lberarti 

lbagaimana lperan lmanusia ldalam lmenjalankan lsemua laturan lyang 

lsudah lditetapkan loleh lAllah lSwt. lOrang lyang lsenantiasa lmempunyai 

lsikap lyang lpatuh lkepada lAllah lSwt. lMaka lhidupnya lpasti lakan 

lmenjadi lbegitu ldamai ldan ltenang, lsebab lAllah lSwt. lsangat lmenyukai 



 

lhamba-hamba-Nya lyang lselalu ltaat lpada lperintah ldan llarangan-Nya. 

lPerilaku lhablumminallah ladalah lperilaku lkeagamaan lIslam lyang 

lterbentuk l ldari l lperilaku l lkognisi, l lafeksi l ldan l lkonasi l ldalam l laspek l 

liman l ldan l libadah lseorang l lmuslim l ldalam l lhubungannya l ldengan l 

lTuhan, l lyang l ljelas l ltertulis l ldalam l ldua llandasan lIslam, lyaitu lrukun  

liman, lrukun lIslam. lBeberapa lcontoh lperwujudan lnilai lpendidikan 

lakhlak lterhadap lAllah lSwt. ldi lantaranya ladalah: l 

(a) Beriman lkepada lAllah lSwt. ldengan lmempercayai lsegala 

lkeagungan-Nya. l 

(b) Taqwa lberarti lsikap lpatuh lkepada lAllah lSwt. lDengan lcara 

lmentaati lperintah ldan lmenjauhi llarangan-Nya. 

(c) Sabar lartinya lmenjauhkan ldiri ldari lhal lyang lbertentangan ldengan 

lkehendak lAllah. 

(d) Tawakal lartinya lmenyerahkan lsegala lurusan lkepada lAllah lSwt. l 

(e) Bersyukur lartinya lberterima lkasih latas lsemua lnikmat lyang 

ldidapat. 

(2) Akhlak lTerhadap lSesama lManusia 

 Akhlak lterhadap lsesama lmanusia lmerupakan lsikap lyang lbaik 

ldan lbenar ldalam lberinteraksi ldengan lorang llain. lAkhlak lyang lbaik 

lmerupakan lfondasi lyang lpenting ldalam lkehidupan lbermasyarakat. 

lHubungan lbaik lterhadap lsesama lmanusia lbiasa ldisebut 

lhablumminannas. lHablumminannas ladalah l ltentang lsegala l lsesuatu l ldi 

ldunia ldan lakhirat lyang lintinya ltentang lfakta lsifat lkehidupan lmanusia l 

l(kepribadian, lkebiasaan, lperistiwa, ldan lsebab l lakibat) lyang lselalu l 

ldikaitkan ldengan lkonsep lilahiah l(Apriyanto land lHeruwasto, l2019: 

l207). lBeberapa lcontoh lnilai lpendidikan lakhlak lterhadap lsesama 

lmanusia, lyaitu: l 

(a) Rendah lhati 

  l l l l lRendah lhati lmerupakan lsuatu lkondisi latau lkebiasaan luntuk 

lmenjadi lsederhana, lsopan, ltidak lpernah lsombong, ldan lselalu 

lmenghormati lorang llain lmeskipun lmemiliki lkelebihan ldan 

lprestasi l(Nukman l& lNaomi lLeon, l2019: l98). lRendah lhati 

lmerupakan lsalah lsatu lakhlak lmulia lyang ldiajarkan ldalam lagama 

lislam l(Umi lBasiroh, l2017: l83). lSifat lrendah lhati lini lsangat 



 

lpenting ldimiliki loleh lsetiap lmanusia. ltujuan ldari ladanya lsifat 

lrendah lhati lini ladalah lagar lmenjadikan lsetiap lmanusia lmenjadi 

lpribadi lyang lsenantiasa lbersyukur lterhadap lpemberian lAllah ldan 

ltidak lmerasa lsombong ldengan lapa lyang ltelah ldicapai. lContoh 

ldari lsifat lrendah lhati lini ladalah lketika lmembantu lorang lia 

lmelakukannya lsecara likhlas ldan lmeskipun lmempunyai lbanyak 

lharta lia ltidak lsombong. lHal lini lbisa ldibaca lpada lAl-Qur’an lsurah 

lAl-Furqon/25: l63. 

نِ l وَعِبَادُ  حْمه نَ l الرَّ ٌْ مْشُوْنَ l الَّذِ ٌَ lَعَلى l ِالْْرَْض lا اِذَاl هَوْن   خَاطَبَهمُُ l وَّ
l َهِلوُْن اl قَالوُْاl الْجه م   lٖٙ سَله

 Artinya: lHamba-hamba lTuhan lYang lMaha lPengasih litu ladalah 

lyang lberjalan ldi latas lbumi ldengan lrendah lhati ldan lapabila lorang-

orang lbodoh lmenyapa lmereka l(dengan lkata-kata lyang lmenghina), 

lmereka lmengucapkan, l“Salam” l(Kementerian lAgama lRI, l2019: 

l365). 

 

  l l l l lOrang lyang lmemiliki lsikap lrendah lhati lini ldapat ldilihat ldari 

ltindakan lyang lditunjukan loleh lorang ltersebut. lDimana lketika lia 

lmenolong lseseorang lyang lsedang lkesulitan lia lmelakukannya 

ldengan likhlas ltanpa lada lpamrih lsedikit lpun. 

(b) Pemaaf 

  l l l l lPemaaf lmerupakan lsikap ltulus luntuk lmemaafkan lkesalahan 

lorang llain ltanpa lmenyimpan lrasa ldendam ldi ldalam lhatinya. lSifat 

lpemaaf ldalam lbahasa larab ldisebut lal-afw lyang lberarti lbertambah, 

lampun, lpenghapusan, latau lanugrah. lPemaaf lmerupakan lteladan 

lyang ldicontohkan loleh lRasulullah lSaw. lKepada lumatnya lagar 

lsaling lmemaafkan. lPemaafan lini lhendaknya ldisertai ldengan 

lkesadaran lbahwa lyang lmemaafkan lberpotensi lpula lmelakukan 

lkesalahan l(Abuddin lNata, l2019: l129). lContoh ldari lsikap lpemaaf 

lini ladalah lmemberikan lmaaf lsecara ltulus ldan lsungguh-sungguh  

lserta lmenghindari lpertengkaran. lOrang lyang lmempunyai lsikap 

lpemaaf lini ltermasuk lorang lyang ldisukai lAllah lSWT. 

lSebagaimana lfirman-Nya ldalam lQS. lAli lImran:134 

نَ  ٌْ اءِ l فىlِ ٌُنْفِقوُْنَ l الَّذِ رََّّۤ اءِ l السَّ رََّّۤ نَ l وَالضَّ ٌْ ظِمِ ظَ l وَالْكه ٌْ نَ l الْغَ ٌْ  وَالْعَافِ
l ِعَن l  ِاس ُ l النَّ

ه
نٍَۚ l ٌُحِبُّ l وَاّللّ ٌْ  الْمُحْسِنِ

  l l l l l l l l lArtinya: l l(yaitu) lorang-orang lyang lselalu lberinfak, lbaik ldi 

lwaktu llapang lmaupun lsempit, lorang-orang lyang lmengendalikan 



 

lkemurkaannya, ldan lorang-orang lyang lmemaafkan l(kesalahan) 

lorang llain. lAllah lmencintai lorang-orang lyang lberbuat lkebaikan 

l(Kementerian lAgama lRI, l2019: l67). 

 

(c) Tolong lmenolong 

  l l l l l lTolong lmenolong lmerupakan lsalah lsatu lcontoh lakhlak 

lterpuji. lTolong lmenolong ladalah lsikap lsaling lmembantu, 

lmemedulikan, ldan lmemperhatikan lsesama lmanusia. ltujuan ldari 

lsikap ltolong lmenolong lini ladalah luntuk lmeringankan lbeban lyang 

lditanggung lorang llain. lContoh ltolong lmenolong lini ladalah 

lmembantu lteman ldalam lmengerjakan ltugas lyang ltidak lbisa lia 

lkerjakan lsendiri. lmemberikan lpertolongan lkepadanya. 

(d) Jujur 

  l l l l l lDalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia, lkata ljujur lberarti 

ltidak lbohong, llurus lhati, ldapat ldipercaya lkata-katanya, ltidak 

lkhianat. lJika lseseorang lberkata ltidak lsesuai ldengan lkebenaran 

ldan lkenyataan latau ltidak lmengakui lsuatu lhal lsesuai ldengan lapa 

ladanya, lmaka lorang ltersebut ldapat ldinilai ltidak ljujur, lmenipu, 

lmungkar, lberbohong, lmunafik ldan lsebagainya l(Imam lMusbiki, 

l2021: l4). lJujur ladalah lsikap latau lperilaku lpositif lyang 

lmenyampaikan lsesuatu ldengan lbenar ldan lapa ladanya, ltanpa 

lmenambah latau lmengurangi lfakta lyang lsebenarnya l(Lase l& 

lNoibe lHalawa, l2022: l192). l 

  l l l l l lMenurut lKesuma ljujur lmerupakan lkeputusan lseseorang 

luntuk lmengungkapkan ldalam lbentuk lperasaan, lperkataan, ldan 

lperbuatan lsesuai ldengan lrealitas lyang lada ldan ltidak 

lmemanipulasi ldengan lberbohong latau lmenipu luntuk lkeuntungan 

ldirinya lsendiri l(Hidayah let lal., l2018: l109-114). lContoh lsikap 

ljujur lseperti, lmengerjakan ltugas ldengan lkemampuan ldiri lsendiri 

ltanpa lmenyontek ldari lteman. lOrang lyang lberlaku ljujur ltermasuk 

lke ldalam lorang-orang lyang lbertakwa. lSebagaimana lyang 

ldijelaskan ldalam lQS. lAz-Zumar: l33-35. 

ءَ l وَالَّذِيْ  دْقِ l جَاَّۤ قَ l باِلصِّ ى كَِ l بهِ ٓ l وَصَدَّ
قوُْنَ l هُمُ l اوُلهَّۤ  lٖٖ l الْمُتَّ

اl لَهُمْ  ءُوْنَ l مَّ شَاَّۤ ٌَ l َعِنْد l ْهِم لكَِ l  l رَبِّ ءُ l ذه نٍَۚ l جَزَاَّۤ ٌْ  lٖٗ l الْمُحْسِنِ
كَفِّرَ  ٌُ ُ l لِ

ه
هُمْ l عَمِلوُْاl الَّذِيْ l اسَْوَاَ l عَنْهُمْ l اّللّ ٌَ جْزِ ٌَ  الَّذِيْ l باِحَْسَنِ l اجَْرَهُمْ l وَ



 

lكَانُوْا l َعْمَلوُْن ٌَ lٖ٘ 
  l l l l l l lArtinya: lOrang lyang lmembawa lkebenaran l(Nabi 

lMuhammad) ldan lyang lmembenarkannya, lmereka litulah lorang-

orang lyang lbertakwa. lMereka lmemperoleh lapa lyang lmereka 

lkehendaki ldi lsisi lTuhannya. lItulah lbalasan lbagi lorang-orang lyang 

lberbuat lkebaikan. l(Demikian litu) lagar lAllah lmenghapus l(dosa) 

lperbuatan lmereka lyang lpaling lburuk lyang lpernah lmereka llakukan 

ldan lmemberi lpahala lkepada lmereka ldengan lyang llebih lbaik ldari 

lpada lapa lyang ldahulu lmereka lkerjakan l(Kementerian lAgama lRI, 

l2019: l462). 

 

(e) Tanggung ljawab l 

  l l l l l lMenurut lKBBI ltanggung ljawab ladalah lkeadaan ldimana 

lwajib lmenanggung lsegala lsesuatu, lsehingga lberkewajiban 

lmenanggung, lmemikul, lmenanggung lsegala lsesuatunya latau 

lmemberikan ljawab ldan lmenanggung lakibatnya l(Yuliati lPuji 

lUtami, l2020: l57). lTanggung ljawab ladalah lsikap ldan lperilaku 

lseseorang luntuk lmelaksanakan ltugas ldan lkewajibannya lterhadap 

ldiri lsendiri, lmasyarakat, llingkungan l(alam, lsosial, ldan lbudaya), 

lnegara ldan lTuhan lyang lmaha lEsa l(Ratri lRahayu, l2016: l98). 

lContoh ltanggung ljawab lini lseperti, lketika lia ldi lberikan lsuatu 

ltugas lia lmenyelesaikan ltugas ltersebut ldengan lbaik ldan lpenuh 

lkejujuran ldalam ltenggat lwaktu lyang ltelah lditetapkan. 

 l l l l l l lOrang lyang lbertanggung ljawab ltermasuk lorang-orang lyang 

lbisa lberlaku ladil ldengan lapa lyang lia lkerjakan, lsebagaimana 

lfirman lAllah lSwt. lDalam lQS. lAn-Nahl: l90. 

۞ l َّاِن l َ
ه
أمُْرُ l اّللّ ٌَ l ِباِلْعَدْل l ِوَالْْحِْسَان l ِئ تَاَّۤ ٌْ ىl ذِىl وَاِ ىl الْقُرْبه نْهه ٌَ  وَ

l ِعَن l ِء عِظُكُمْ l وَالْبَغًِْ l وَالْمُنْكَرِ l الْفَحْشَاَّۤ ٌَ l ْلعََلَّكُم l َرُوْن  تَذَكَّ
Artinya: lSesungguhnya lAllah lmenyuruh lberlaku ladil, lberbuat 

lkebajikan, ldan lmemberikan lbantuan lkepada lkerabat. lDia l(juga) 

lmelarang lperbuatan lkeji, lkemungkaran, ldan lpermusuhan. lDia 

lmemberi lpelajaran lkepadamu lagar lkamu lselalu lingat. 

 

(f) Sabar 

  l l l l lSabar lsecara lterminologi lmemiliki lmakna lsebagai lupaya 

lmenahan ldiri latau lmembatasi lkeinginannya ldemi lmencapai 

lsesuatu lyang llebih lbaik l(Yusuf, l2018: l233–245). lMenurut lAbu 

lThalib lAl-Makky ldalam lAnwar l(2016: l287) lsabar ladalah 

lmenahan ldiri ldari ldorongan lhawa lnafsu ldemi lmenggapai 



 

lkeridhaan lTuhannya ldan lmenggantinya ldengan lbersungguh-

sungguh lmenjalani lcobaan lAllah lterhadapnya. lContoh ldari lsikap 

lsabar lini ladalah lmenahan ldiri lsaat lmarah ldan ltidak lmudah lputus 

lasa. lPerintah luntuk lbersikap lsabar lini lterdapat ldalam lQS. lAli-

Imran: l200. 

هَا ٌُّ اَ ٓ نَ l هٌ ٌْ مَنُواl الَّذِ قوُاl وَرَابِطُوْا  l وَصَابِرُوْاl اصْبِرُوْاl اه َ l وَاتَّ
ه
 لعََلَّكُمْ l اّللّ

l َتُفْلحُِوْن lࣖ lٕٓٓ 
  l l l l l l l lArtinya: lWahai lorang-orang lyang lberiman, lbersabarlah 

lkamu, lkuatkanlah lkesabaranmu, ltetaplah lbersiap lsiaga ldi 

lperbatasan l(negerimu), ldan lbertakwalah lkepada lAllah lagar 

lkamu lberuntung l(Kementerian lAgama lRI, l2019: l76). 

 

(g) Toleransi l 

  l l l l lToleransi ladalah lsikap latas lkemampuan ldan lkesediaan 

lseseorang ldan lmasyarakat lumum luntuk lmewaspadai lhak-hak 

lkelompok lkecil ldimana lkelompok litu lhidup ldalam laturan lyang 

lditentukan loleh lmayoritas lyang lmerupakan ldasar ldemokrasi. 

lToleransi ladalah lkomunikasi ldan lkebebasan lberpikir, lhati lnurani 

ldan lkeyakinan, lharmoni ldalam lkeanekaragaman, lkebijakan lyang 

lmembuatnya lmungkin luntuk lsaling lpengertian lantara lorang, 

lorang ltua ldan lanak lmelalui lhubungan ldamai lbebas lkonflik 

l(Pitalok, lDimyati, land lPurwanta, l2021: l1697). 

(h) Kasih lsayang 

  l l l l lKasih lsayang ldalam lbahasa lArab ldikenal ldengan listilah 

lrahmah latau lrahmat lberasal ldari lakar lkata lrahima l- lyarhamu- 

lrahmah lyang lberarti lmengasihi latau lmenaruh lkasihan. lJaudah 

lMuhammad lAwwad lmemberikan ldefinisi lkasih lsayang lini lyang 

lmenurutnya l ladalah lsuatu lhal lyang ldi ldalamnya ltidak lada lunsur 

lkekerasan, lumpatan, lpemukulan lterhadap lorang llain. lSedangkan 

lAllen lN. lMendler lmemberikan l lpandangannya lbahwa lyang 

ldinamakan lkasih lsayang ladalah lkedekatan lemosional lterhadap 

lorang llain ldan lada ldi ldalamnya lunsur lmengasihi l(Rahmatullah, 

l2014: l33–34). 

(i) Sopan lsantun 

 l l l lSopan lsantun lmerupakan ltata lkrama ldalam l l lkehidupan 

lsehari-hari lsebagai lcerminan l lkepribadian l ldan lbudi l lpekerti l lluhur 



 

l(Farhatilwardah, lHastuti, land lKrisnatuti, l2019:115). lSopan lsantun 

lmerupakan lsalah lsatu lakhlak lterpuji lyang lharus lditanamkan ldalam 

ldiri. lSopan lsantun lmerupakan lperkataan ldan lperbuatan lyang 

ldilakukan luntuk lmenghargai ldan lmenghormati lsetiap lorang lyang 

lkita ltemui ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

 

(j) Keadilan l 

  l l l lKeadilan lberasal ldari lbahasa larab l“adl” lyang lberarti lcara lkita 

lbersikap ldan lberlaku lseimbang. lKeseimbangan l lmeliputi l 

lkeseimbangan l lantara l lhak l ldan l lkewajiban ldengan lsesama 

lmakhluk. lKeadilan lpada lhakikatnya ladalah lsikap lmemperlakukan 

lseseorang l latau l lorang l llain l lsesuai l lhaknya l latas l lkewajiban l lyang l 

ltelah l ldi l llakukan. lMenurut l lW.J.S. l lPoerwadarmint l lbahwa l l 

lkeadilan l lberarti l ltidak l lberat l lsebelah, lsepatutnya, l ltidak l 

lsewenang-wenang l(Rangkuti, l2017: l3–4). l l 

(k) Disiplin 

  l l l l l lDisiplin ladalah lsuatu lsikap lyang lmengharuskan lseseorang 

luntuk lbertanggung ljawab latas lperbuatannya, l l lpatuh latas 

lkeputusan ldan l lperintah, lserta lketepatan l ldalam l lmenghargai l 

lwaktu. lKedisiplinan ladalah l lsuatu l lkondisi l lyang l ltercipta l ldan l 

lterbentuk l lmelalui l lproses l ldiri ldari l lserangkaian lperilaku lyang 

lmenunjukkan lnilai-nilai lketaatan, lkepatuhan ldan lkesetiaan 

l(Endriani, lIman, land lSarilah, l2022: l58) 

(l) Dermawan l 

  l l l l l lMenurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l ldermawan l ladalah 

lsikap lseseorang ldalam lmemberikan l lsebagian lharta l lyang ldimiliki 

luntuk lkepentingan lorang llain ltanpa l lketerpaksaan. 

lKedermawanan ladalah lbagian ldari lakhlak lmulia lyang ldapat 

ldimiliki loleh ldua lhal, lyang lpertama l ldapat l ldiperoleh l ldengan l 

lsifat l lposesif l lnaluriah. l lKedua, l ldapat l ldicapai l lmelalui llatihan, 

lkebiasaan ldan lpengalaman. lOrang lyang lmemiliki lsikap 

ldermawan ladalah lorang lyang likhlas ldalam lbersedekah, ltanpa lada 

lniat luntuk lmendapat limbalan ldan ldilakukan lhanya luntuk 

lmendapat l lpahala l ldan l lridho l ldari l lAllah l lSwt l(Hakim land lSitorus, 



 

l2023: l185). 

b) Akhlak lTercela l(akhlak lmazmumah) 

  l l l l l l l l lAkhlak ltercela lyaitu lsemua lapa-apa lyang ltelah ljelas ldilarang ldan ldibenci 

loleh lAllah lswt lyang lmerupakan lsegala lperbuatan lyang lbertentangan ldengan 

lakhlak lterpuji. lAkhlak ltercela ldapat ldibagi lmenjadi ldua lyaitu lmaksiat lyang 

ldilakukan langgota ltubuh llahir ldan lmaksiat lbatin lseperti lmarah, lberbohong, 

ldengki ldan lsombong. l l 

(1) Berbohong 

  l l l l l lBerbohong ladalah ltindakan lmenyampaikan linformasi lyang ltidak 

lbenar, lbaik lsecara lsengaja lmaupun ltidak, ldengan ltujuan luntuk lmenipu, 

lmenyembunyikan lkebenaran, latau lmenciptakan lkesan lyang lkeliru 

l(Wahyuni let lal., l2021: l42). lMenurut lImam lNawawi lkebohongan litu 

ladalah lmenceritakan lsesuatu, lnamun ltidak lsesuai ldengan lfakta lyang 

lsebenarnya, lbaik lhal litu ldisengaja lataupun ltidak, lmaka lhukumnya 

lberdosa l(Naja l& lKholifah, l2020: l25). lDalam lislam lberbohong ldipandang 

lsebagai lperbuatan lyang lbisa lmenurunkan lkepercayaan lorang llain 

lterhadap ldiri lsendiri. lContoh ldari ltindakan lberbohong lini ladalah 

lmembuat lalasan lpalsu, ldimana lseorang lsiswa ldatang lterlambat lke 

lsekolah lmengatakan lbahwa lkendaraan lyang lia lgunakan lmengalami 

lkerusakan lpadahal lsebenarnya lia lbangun ltidur lkesiangan. 

(2) Tidak lbertanggung ljawab 

  l l l l l lTidak ltanggung ljawab ladalah lkeadaan ldi lmana lseseorang lgagal 

lmemenuhi lperkataan lyang ltelah ldiucapkan lsebelumnya. lIni lbisa lterjadi 

lkarena lberbagai lalasan, lbaik ldisengaja lmaupun ltidak ldisengaja. 

lSeseorang lyang ltidak lbertanggung ljawab lterlihat ldari ldirinya lyang 

lberpura-pura ltidak ltahu lketika lmelakukan lkesalahan. lDalam lIslam, 

ltanggung ljawab ladalah lsalah lsatu lkarakteristik lorang lyang lberiman, ldan 

ltidak lbertanggung ljawab ldianggap lsebagai lsifat lyang ltidak lbaik. lContoh 

ldari lsikap ltidak ltanggung ljawab lini ladalah lseorang lsiswa lyang ldatang 

lterlambat lberjanji lbahwa lia ltidak lakan lmengulangi lkesalahan lyang lsama 

ldi lhari lberikutnya lakan ltetapi lpada lhari lesoknya lsiswa ltersebut lkembali 

ldatang lke lsekolah llewat ldari ljam lyang ltelah lditentukan l(terlambat) ltanpa 

lalasan lyang ljelas. 

(3) Pemarah l 



 

  l l l l l lPemarah ladalah lkondisi ldi lmana lseseorang lmenunjukkan 

lkemarahan lyang ltidak lterkendali latau ltidak lsebanding ldengan lsituasi 

lyang ldihadapi. lHal lini ldapat lmenyebabkan lrusaknya ltali lpersaudaraan 

ldiantara lsesama lmanusia. lMarah ladalah lsikap ltercela lyang ldapat 

lmerugikan ldiri lsendiri ldan lorang llain. lMenurut lImam lGhazali ldalam 

lRuslan lAbdul lGhoni l(2011: l12) lmarah lbagaikan lnyala lapi lyang lmenyala 

lberkobar-kobar, lmenyerang ldan lbergejolak ldalam lhati lmanusia. lDalam 

lIslam ldan lbanyak lajaran lmoral ldalam lpengendalian ldiri lketika lmarah 

lyang lsangat ldianjurkan lagar ltidak lmelakukan ltindakan lyang lmerugikan. 

lBagi lorang lyang ltidak lmemiliki lsifat lpemarah lmaka lia ltermasuk lorang-

orang lyang lbertakwa, lsebagaimana lfirman lAllah lSWT. lDalam lQ.S lAli-

Imran: l133-134, lberikut lini: 

۞ lا ىl وَسَارِعُوْٓ نْ l مَغْفِرَةٍ l اِله كُمْ l مِّ بِّ تُ l عَرْضُهَاl وَجَنَّةٍ l رَّ وه مه  السَّ
l ُ وَالْْرَْض l ْت ن َ l اعُِدَّ ٌْ قِ نَ lٖٖٔ l للِْمُتَّ ٌْ اءِ l فىlِ ٌُنْفقِوُْنَ l الَّذِ رََّّۤ اءِ l السَّ رََّّۤ  وَالضَّ
l َن ٌْ ظِمِ ظَ l وَالْكه ٌْ نَ l الْغَ ٌْ اسِ  l عَنِ l وَالْعَافِ ُ l النَّ

ه
نٍَۚ l ٌُحِبُّ l وَاّللّ ٌْ  lٖٔٗ الْمُحْسِنِ

  l l l l l lArtinya: lBersegeralah lmenuju lampunan ldari lTuhanmu ldan lsurga 

l(yang) lluasnya l(seperti) llangit ldan lbumi lyang ldisediakan lbagi lorang-

orang lyang lbertakwa, l(yaitu) lorang-orang lyang lselalu lberinfak, lbaik ldi 

lwaktu llapang lmaupun lsempit, lorang-orang lyang lmengendalikan 

lkemurkaannya, ldan lorang-orang lyang lmemaafkan l(kesalahan) lorang 

llain. lAllah lmencintai lorang-orang lyang lberbuat lkebaikan l(Kementerian 

lAgama lRI, l2019: l67). 

 lBerdasarkan lpemaparan ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lakhlak lmerupakan lperilaku latau ltindakan lseseorang, lyang lsangat 

lberhubungan ldengan lmoralitas ldalam lkehidupan lsehari-hari. lDari 

lpenjelasan ldi latas lakhlak lterbagi lmenjadi ldua lyaitu lakhlak lterpuji ldan 

lakhlak ltercela. lDalam lakhlak lterpuji lterbagi lmenjadi ldua lbagian, lyaitu 

lakhlak lterhadap lAllah ldan lterhadap lsesama lmanusia, lseperti lbersikap 

ltaqwa, lbersyukur, ltolong lmenolong, lsabar ldan ljujur, lsedangkan lakhlak 

ltercela lmerupakan lsikap lburuk lyang lditunjukan loleh lseseorang ldalam 

lkesehariannya, lseperti lsombong, ltidak lbertanggung ljawab ldan lpemarah. l 

5) Ruang lLingkup lPendidikan lAkhlak 

Akhlak ladalah lcerminan ldari lperilaku lseseorang lyang lmencerminkan 



 

lnilai-nilai lmoral ldan letika ldalam lkehidupan lsehari-hari. lDalam lIslam, lakhlak 

lmemiliki lkedudukan lyang lsangat ltinggi ldan lmenjadi lsalah lsatu laspek lutama 

ldalam lkehidupan lsosial ldan llingkungan. lAkhlak ltidak lhanya lterbatas lpada 

lhubungan lmanusia ldengan lAllah l(habluminallah) ltetapi ljuga lmencakup 

lhubungan ldengan lsesama lmanusia l(habluminannas) ldan lalam lsekitar. lDengan 

lakhlak lyang lbaik, lmaka lakan lmenjadikan lsetiap ldiri lmanusia lmenjadi llebih 

lbaik ldan lbermanfaat luntuk lorang-orang lyang lada ldisekelilingnya. lTanpa 

ladanya lakhlak lyang lbaik lmanusia ltidak lakan lpernah lbisa lmenjadi lorang lyang 

lpandai lbersyukur ldan lmenghargai lorang llain. 

Ruang llingkup ldalam lakhlak lsama ldengan lruang llingkup lajaran lIslam litu 

lsendiri, lkhususnya lyang lberkaitan ldengan lpola lhubungan. lBeberapa laspek 

lruang llingkup lpendidikan lakhlak, lantara llain: 

a) Akhlak lterhadap lAllah 

 l l l lAkhlak lterhadap lAllah ladalah lpengakuan ldan lkesadaran lbahwa ltiada 

lTuhan lmelainkan lAllah. lDia lmemiliki lsifat-sifat lterpuji lyang lsangat lmulia. 

lAkhlak lterhadap lAllah lini lbertujuan luntuk lmembina lhubungan lyang llebih 

ldekat lkepada lAllah lSwt, lsehingga lAllah ldirasakan lselalu lhadir ldan 

lmengawasi lsegala lbentuk ldan ltingkah llaku lperbuatan lmanusia. 

b) Akhlak lterhadap lsesama lmanusia 

 l l l lAkhlak lterhadap lsesama lmanusia ladalah lsikap, lperilaku, ldan 

ltindakan lseseorang ldalam lberinteraksi ldengan lorang llain lsesuai ldengan 

lnilai-nilai lIslam ldan lnorma lsosial lyang lberlaku. lAkhlak lini lmencerminkan 

lkasih lsayang, lkejujuran, lkeadilan, ldan ltanggung ljawab lterhadap lsesama. 

c) Akhlak lterhadap llingkungan 

 l l l lAkhlak lterhadap llingkungan ladalah lsikap ldan lperilaku lseseorang 

ldalam lmenjaga ldan lmerawat lalam lserta lmakhluk lhidup llainnya. lIslam 

lmengajarkan lbahwa lmanusia ladalah lkhalifah ldi lbumi lyang lbertanggung 

ljawab lterhadap lkelestarian llingkungan. 

2. Novel l 

a. Pengertian lNovel 

 Salah lsatu lkarya lsastra lyang lsering ldibaca loleh lkalangan lmasyarakat lterutama 

lpara lremaja ladalah lnovel. lNovel lmerupakan lrangkaian lcerita lkehidupan lseseorang 

lyang ldapat lditemukan ldalam lkehidupan lsehari-hari l(Azwardi, l2018: l225). lDalam 



 

lkamus lbesar lbahasa lindonesia, lnovel ladalah lkarangan lprosa lyang lpanjang 

lmengandung lrangkaian lcerita lkehidupan lseseorang ldan lorang-orang ldi 

lsekelilingnya ldengan lmenonjolkan lwatak ldan lsikap lpelaku l(Nurmalia lSari, l2017: 

l43). lNovel lsifatnya ladalah lnaratif, lartinya lia llebih lbersifat lbercerita ldaripada 

lmemperagakan. 

 Menurut lPatterson ldan lBarakat, lbaik lnovel lmaupun ldrama, lpada lhakikatnya 

lmerupakan lungkapan lhati lpengarang ldalam lmelihat lmakna lkehidupan lserta 

lidentitas ldirinya l(Dadi lWaras lSuhardjono, l2021: l27). lMenurut lBadudu ldan lZain 

lnovel lmerupakan lkarangan ldalam lbentuk lprosa ltentang lperistiwa lyang 

lberhubungan ldengan lkehidupan lmanusia lseperti lyang ldialami ldalam lkehidupan 

lsehari-hari, ltentang lsuka lduka, lkasih ldan lbenci, ltentang lwatak ldan ljiwanya l ldan 

lsebagainya l(Fheti lWulandari lLubis, l2020: l3). lNovel lmerupakan lsalah lsatu lkarya 

lsastra lyang lmemiliki lnilai lpendidikan ldi ldalam lsetiap lceritanya. 

 Berdasarkan luraian ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lnovel lmerupakan 

lsalah lsatu lkarya lsastra lyang ldi ldalamnya lterdapat lnilai lpendidikan lyang ldiangkat 

ldari lsejarah lnovel ltersebut. lSelain lsebagai lhiburan lnovel ljuga ldapat lmemberikan 

lwawasan lbagi lpembaca. 

b. Jenis-jenis lNovel 

 Dalam lkarya lsastra ljenis-jenis lnovel lmencerminkan lkeragaman ltema ldan 

lkreativitas ldari lsastrawan latau lpengarang lnovel ltersebut. lMenurut lWicaksono 

lterdapat ldua ljenis lnovel, lyaitu lsebagai lberikut: l 

1) Novel lfiksi 

  Novel lyang lberkisah ltentang lhal lyang lfiktif ldan lyang ltidak lpernah 

lterjadi, ltokoh, lalur lmaupun llatar lbelakangnya lhanya lrekaan lpenulis lsaja 

l(Meliuna let lal., l2022: l4). 

2) Novel lnon lfiksi 

  Novel lini lkebalikan ldari lnovel lfiksi lyaitu lsebuah lnovel lyang lbercerita l 

ltentang lhal lnyata lyang lsudah lpernah lterjadi. lJenis lnovel lini lberdasarkan 

lpengalaman lseseorang, lkisah lnyata latau lberdasarkan lsejarah. 

  Berdasarkan lpemaparan ljenis-jenis lnovel ldi latas lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lnovel lyang lpeneliti lgunakan ldalam lpenelitian lini ltermasuk 

ldalam ljenis lnovel lnon lfiksi, lkarena lnovel lini ldiadaptasi ldari lkisah lnyata 

lkehidupan lrumah ltangga lpenulis, lyang lmengalami lkonflik lemosional ldan 

lsosial. lNovel lini ljuga lmemiliki ltema lromantis, ltetapi llebih lberfokus lpada 



 

ldinamika lpercintaan lyang lrumit ldan lkonflik linternal lkarakter, lserta ldampaknya 

lterhadap lkehidupan lmereka. lKehidupan lrumah ltangga lyang lawalnya lbahagia 

lnamun lkini lharus lberakhir ldengan lrasa lsakit, lkarena lpenghianatan lyang 

ldilakukan loleh ltokoh llaki-laki ldalam lnovel ltersebut. l 

c. Unsur-unsur lNovel 

  Dalam lsebuah lnovel lterdapat ldua lunsur lpembangunnya, lyaitu lunsur 

lintrinsik ldan lekstrinsik, lsebagaimana lberikut lini: 

1) Unsur linstrinsik 

 l l l l l lUnsru linstrinsik lmerupakan lunsur-unsur lyang lmembangun lsuatu 

lkarya lsastra ldari ldalam. lUnsru linstrinsik ladalah lunsur lyang lpaling 

lpenting ldan ltidak lboleh ldilewatkan ldalam lkarya lsastra. lMenurut lBurhan 

lNurgiantoro, lunsur lintrinsik ladalah lsebuah lunsur lyang lsecara llangsung 

lturut lserta lmembangun lcerita l(Burhan lNurgiyantoro, l2013: l23). lUnsur  

lintrinsik ldalam lsebuah lkarya lsastra lyaitu: ltema, ltokoh ldan lpenokohan, 

ldialog, lalur ldan lpengaluran, llatar ldan lpelataran l(Ahmad lBadrun l1983). 

  l l l l lMenurut lMursini, lunsur lintrinsik lprosa lterbagi latas ltujuh lbagian, 

lyaitu ltema, lpenokohan, lalur, llatar, lsudut lpandang, lamanat ldan lgaya 

lbahasa l(Mursini, l2010: l107). 

a) Tema l 

 Menurut lAminuddin, ltema lialah lide ldasar lyang lberasal ldari 

lsebuah lcerita lyang ljuga lberperan lsebagai lpedoman lseorang lpenulis 

latau lpengarang ldalam lmemaparkan lkaryanya l(Aminuddin, l1995: 

l91). lDalam lkarya lsastra, lseperti lnovel, ltema lmenjadi linti ldari lcerita 

lyang ldikembangkan lmelalui lalur, ltokoh, ldan llatar. 

b) Tokoh ldan lpenokohan 

 Tokoh lmerupakan lpelaku ldalam lsebuah lcerita ldan lmemainkan 

lperan lyang lpenting ldalam lalur lcerita, lsedangkan lpenokohan 

lmerupakan lpelukisan lgambaran lyang ljelas ltentang lseseorang lyang 

lditampilkan ldalam lsebuah lcerita l(Wardina lSafira lPutri let lal., l2023: 

l216–217). 

c) Alur l 

 Alur lmerupakan lrangkaian lperistiwa lyang ldisusun lsecara 

lkronologis lberurutan lmulai ldari lperkenalan, lpermasalahan, lkonflik, 

lklimaks, lantiklimaks, lpeleraian, ldan lpenyelesaian. lJenis lalur lyang 



 

ldikenal ladalah lalur lmaju, lalur lmundur, ldan lalur lcampuran latau lmaju 

lmundur l(Maya lAyu lD. lPangaribuan let lal., l2023: l29). 

d) Latar 

 Latar lmerupakan lsalah lsatu lunsur lpenting ldalam lkarya lsastra. 

lSiswandarti lmenyatakan lbahwa llatar ladalah lpelukisan ltempat, lwaktu 

ldan lsituasi lserta lsuasana lterjadinya lperistiwa ldalam lkarya lsastra 

ltersebut l(Christin lAgustina lPurba let lal., l2021: l26). l 

e) Sudut lpandang 

 Menurut lHeri lJauhari lsudut lpandang ldisebut ljuga ldengan lsentra 

lnarasi lyaitu lpenentu l lcorak l lserta l lgaya l lcerita. lSudut l lpandang l 

lmerupakan l lstrategi, lteknik ldan l lsiasat lyang lsecara lsengaja ldipilih 

lpengarang luntuk l lmengemukakan lgagasan l ldan lcerita l(Ni lKetut lAstri 

lSariani let lal., l2024: l29). 

f) Amanat l 

 Amanat ladalah lpesan lmoral, lnilai lkehidupan latau lnasehat lyang 

lingin ldisampaikan lpenulis lkepada lpara lpembaca lmelalui lalur lcerita, 

ldialog latau lperilaku lpara ltokoh ldalam lnovel ltersebut. 

g) Gaya lbahasa 

 Menurut lIbrahim ldalam lAhmad lFatoni let lal l(2022: l4) lGaya 

lbahasa lmerupakan lbagian ldari laksi lyang lmempersoalkan lcocok 

ltidaknya lpemakaian lkata, lfrase latau lkalimat ltertentu. lGaya lbahasa 

ldapat ldigambarkan lsebagai lkemampuan lpengarang luntuk lmengolah 

lkata-kata. 

2) Unsur lekstrinsik 

  Unsur lekstrinsik lpada lkarya lsastra lmerupakan lunsur ldari lluar 

lyang lmembentuk lkarya lsastra litu lsendiri. lMenurut lBurhan 

lNurgiyantoro ldalam lM. lAli lSidiqin l& lSri lUlina lBeru lGinting l(2021: 

l26). lUnsur lekstrinsik l ladalah l lunsur lyang lberada ldi lluar lteks lsastra litu, 

ltetapi lsecara ltidak llangsung l lmempengaruhi l lbangunan l latau l lsistem 

lorganisme l lkarya l lsastra. lSecara lumum lterdapat lbeberapa llunsur 

llekstrinsik lldiantaranya, llsebagai llberikut: ll ll 

a) Biografi lldan lllatar llbelakang llpenulis llyang llmeliputi lldimana lldia 

lltinggal, llapa lllatar llbelakang llpendidikannya, llkeluarganya,  

lllingkungannya, lldan llsebagainya. 



 

b) Kisah lldi llbalik lllayar. llKisah llini llbiasanya lldilatari lloleh llpengalaman, 

llkesan llatau lljuga llharapan lldan llcita-cita llsang llpengarang. 

c) Nilai llyang llada lldalam llmasyarakat. llNilai-nilai llini llsering lldiangkat 

lloleh llpengarang lldalam llceritanya. llBisa llnilai llekonomi, llpolitik, 

llsosial, llbudaya, llnilai llagama, lldan llmoral. 

d. llFungsi llNovel 

  ll ll ll ll ll llMenurut llpendapat llAgustien llS., llSilistino lldan llSri llMulyani llkarya llsastra 

llnovel llmemiliki llfungsi llantara lllain llsebagai llberikut: ll 

1) Fungsi llrekreatif lluntuk llmemberikan llhiburan llbagi llpembaca. ll 

2) Fungsi lldidaktif lluntuk llmemberikan llarahan lldan lldidikan llbagi llpembacanya 

lldengan llmenghadirkan llnilai-nilai llkebaikan lldan llkebenaran. ll 

3) Fungsi llmoralitas llyakni llmemberikan llpengetahuan llbagi llpembaca llsehingga 

llpembaca llbisa llmengetahui llnilai llmoral llyang llbaik lldan llburuk llmelalui 

llkarakter llsetiap lltokohnya. ll 

4) Fungsi llreligius llyakni llmemberikan llajaran llagama llyang llpatut llditeladani 

lldan llmembantu llpembaca llmenemukan llinspirasi lldan llmotivasi lluntuk 

llmeningkatkan llkeimanan llsesuai llajaran llagama. 

5) Fungsi llestetis lluntuk llmemberikan llefek llkeindahan llbagi llpara llpembaca. ll ll 

  ll ll ll ll ll llHubungan llkarya llsastra lldengan llpendidikan llakhlak llmelihat lldari llberbagai 

llfungsinya lldi llatas, llkarya llsastra llmemberikan llkontribusi llpenanaman llnilai llyang 

lldapat llditeladai lloleh llpara llpembaca. llKarya llsastra lldapat lldijadikan llsebagai 

llmedia llpendidikan llyang lldigunakan lluntuk llmentransfer llilmu llsedangkan 

llpendidikan llakhlak lladalah llwadah lldalam llpembentukan llsikap llbaik lldari llilmu 

llyang llditerima. 

3. Kerangka llPemikiran 

 ll ll ll llKerangka llberpikir lldalam llsuatu llpenelitian llmerupakan llsalah llsatu llyang 

llharus llada llkarena llkerangka llinilah llyang llmenjelaskan llalur lltujuan llyang llkita 

llharapkan lldalam llpembuatan llkarya llilmiah. llSesuai lldengan lljudul llyang lldibahas 

lltentang llAnalisis llNilai llPendidikan llAkhlak llPada llNovel llLayangan llPutus llKarya 

llMommy llASF. llMaka lldalam llpenelitian llini llakan lldijelaskan lltentang llapa llitu 

llpendidikan llakhlak, llkemudian llnilai llpendidikan llakhlak llyang llsudah lldijelaskan llini 

lltadi llakan lldicari lldalam llsebuah llnovel llyang llditeliti llapakah llterdapat llnilai 

llpendidikan llakhlak llyang lldi llinginkan llatau lltidak. llDalam llpenelitian llini llnilai 



 

llpendidikan llakhlak llyang llakan lldicari llakan llberfokus llpada llnilai llpendidikan llakhlak 

llterpuji llyaitu llakhlak llterhadap llAllah llSwt lldan llakhlak llterhadap llsesama llmanusia. 

Bagan ll1. llKerangka llPemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode llPenelitian 

1. Jenis llPenelitian 

Penelitian llini llmenggunakan lljenis llpenelitian llkepustakaan ll(library 

llresearch). llPenelitian llkepustakaan lladalah llteknik llpengumpulan lldata lldengan 

llmelakukan llpenelaahan llterhadap llbuku, llliteratur, llcatatan, llserta llberbagai lllaporan 

llyang llberkaitan lldengan llmasalah llyang llingin lldipecahkan ll(Sari ll& llAsmendri, 

ll2020: ll43). ll llDalam llpenelitian llini, llpeneliti llmenggunakan llpendekatan lldeskriptif 

llkualitatif. ll 

Menurut llBogdan lldan llTaylor lldalam llWaruwu ll(2023: ll2896–2910) 

llmendefinisikan llpenelitian llkualitatif llsebagai llprosedur llpenelitian llyang 

llmenghasilkan lldata lldeskriptif llberupa llkata-kata lltertulis llatau lllisan lldari llorang-

orang lldan llperilaku llyang lldiamati. llPendekatan llini llbertujuan lluntuk llmembuat 

lldeskripsi, llgambaran llatau lllukisan llsecara llsistematis, llfaktual lldan llakurat llmengenai 

llfakta-fakta, llsifat-sifat llserta llhubungan llantara llfenomena llyang lldiselidiki. llDalam 

llhal llini llhendak lldi lluraikan llnilai-nilai llpendidikan llakhlak llyang llada lldalam llnovel 

lllayangan llputus llKarya llMommy llASF. 

2. Sumber llData 

Menurut llSugiyono lldalam llNugroho llet llal ll(2019: ll4) llsumber lldata lldapat 

llmenggunakan llsumber lldata llprimer lldan llsumber lldata llsekunder. 

a. Data llprimer 

Analisis Nilai Pendidikan Akhlak Pada Novel Layangan 

Putus Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam 

Nilai-nilai pendidikan 

akhlak terpuji dalam 

novel 

Novel Layangan 

Putus 

Pendidikan Akhlak 



 

Menurut llArikunto lldalam llBeno llet llal ll( ll2022: ll120) llData llprimer lladalah 

lldata lldalam llbentuk llverbal llatau llkata-kata llyang lldiucapkan llsecara lllisan, llgerak 

llgerik llatau llperilaku llyang lldilakukan lloleh llsubjek llyang lldapat lldipercaya, lldalam 

llhal llini lladalah ll(informan) llyang llberkenaan lldengan llvariabel llyang llditeliti. 

llData llprimer lldalam llpenelitian llini lladalah llbuku llnovel lllayangan llputus llkarya 

llMommy llASF llyang llditerbitkan lloleh llRDM llPublishers. llDimana llnovel 

lltersebut lldiamati llsetiap llkata llpara lltokoh lldidalamnya. 

b. Data llsekunder 

Data llsekunder llini llmerupakan lldata llyang llsifatnya llmendukung 

llkeperluan lldata llprimer, lldiantaranya ll: 

1. Al-Qur’an lldan llHadist, llBuku llAkidah llAkhlak llkarya llRosihon llAnwar lldan 

llSaehudin, ll 

2. Buku llAkhlak llTasawuf lldan llKarakter llMulia llkarya llAbuddin llNata 

3. Buku llIlmu llAkhlak llkarya llBeni llAhmad llSaebani lldan llAbdul llHamid 

4. Jurnal llMubtadiin llyang llmembahas lltentang llkonsep llpendidikan llakhlak 

llkarya llSri llWahyuningsih 

5. Jurnal llPendidikan llBahasa lldan llSastra llIndonesia llyang llmembahas 

lltentang llnilai llpendidikan llkarakter lldalam llnovel lllayangan llputus llkarya 

llMommy llASF lloleh llVela llPujiastuti lldan llAndria llCatri llTamsin ll 

6. Buku llAkidah llAkhlak llkarya llRosihon llAnwar 

7. Jurnal llIlmu-ilmu llkeislaman llyang llmembahas lltentang llPendidikan 

llAkhlak llIbnu llMiskawaih lloleh llIndah llHerningrum lldan llMuhammad 

llAlfian. 

8. Skripsi llyang llmembahas lltentang llNilai-Nilai llPendidikan llAkhlak llYang 

llTerkandung llDalam llNovel llBumi llCinta llKarya llHabiburrahman llEl-

Shirazy lloleh llSri llRahayu. 

3. Metode llPengumpulan llData 

Kegiatan llpenelitian llyang llterpenting lladalah llpengumpulan lldata. llPengumpulan 

lldata lldalam llpenelitian llperlu lldipantau llagar lldata llyang lldiperoleh lldapat llterjaga 

lltingkat llvaliditas lldan llreliabilitasnya ll(Siyoto ll& llMuhammad llAli llSodik, ll2015: ll75–

77). llAdapun llmetode llpengumpulan lldata llyang lldigunakan lldalam llpenelitian llini 

lladalah llStudi lldokumentasi, llyaitu llmencari lldan llmenelaah llberbagai llbuku lldan 

llsumber lltulisan lllainnya llyang llberkaitan lldengan llobjek llpenelitian. llPeneliti 



 

llmenggunakan llmetode llini lluntuk llmengumpulkan lldata lltertulis llyang lldapat 

llmemberikan llketerangan llterhadap lldata llyang llsesuai lldengan llkebutuhan llpeneliti. ll 

4. Metode llAnalisis llData 

Metode llanalisis lldata llyang lldigunakan lldalam llpenelitian llini lladalah llcontent 

llanalysis ll(analisis llisi), llyaitu llanalisis llilmiah lltentang llisi llpesan lldalam llsuatu llkarya. 

llAdapun lllangkah-langkah llyang lldilakukan lldalam llmenganalisis lldata lladalah: 

a. Membaca llnovel llyang llmenjadi llobjek llpenelitian llyaitu llnovel lllayangan llputus 

llkarya llMommy llASF. 

b. Mengumpulkan lldata llsekunder llberupa llbuku-buku, lljurnal llilmiah, llinternet, 

llserta llsumber lllain llyang llberkaitan lldengan llpenelitian. 

c. Bahan-bahan lldan lldata llyang lltelah lldikumpulkan, llkemudian lldilakukan 

llanalisa. 

d. Menghubungkannya lldengan llkerangka llteori llyang lldigunakan. 

 

G. Sistematika llPembahasan 

 Bab llI: llpada llbab llini llakan llmengkaji llterkait lldengan llLatar llBelakang, llRumusan 

llMasalah, llTujuan llDan llKegunaan llPenelitian, llKajian llPustaka, llKajian llTeori, llMetode 

llPenelitian llDan llSistematika llPembahasan. 

 Bab llII: llpada llbab llini llmembahas lltentang llBiografi llMommy llAsf, llKarya-Karya 

llMommy llAsf llDan llUnsur llInstrisik llNovel llMommy llAsf. 

 Bab llIII: ll llPada llbab llini llmembahas lltentang llPemikiran, llTren llPemikiran, lldan 

llKontribusi llPemikiran. 

 Bab llIV: llPenutup llyang llterdiri lldari: llKesimpulan llDan llSaran 


